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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi integrasi E-learning dan Telegram Bot untuk meningkatkan pendidikan
multikultural dalam perspektif Islam, khususnya bertujuan untuk menumbuhkan toleransi dan inklusivitas dalam
pemahaman dan sikap siswa terhadap keragaman budaya. Tantangan utamanya terletak pada menjembatani
perbedaan budaya melalui pendidikan inklusif yang dapat diakses dan memperkuat multikulturalisme dalam
kehidupan sehari-hari. E-learning menyediakan lingkungan belajar yang fleksibel yang memungkinkan siswa
mengakses materi kapan saja dan di mana saja, menawarkan penyampaian konten terstruktur dengan multimedia
interaktif. Bot Telegram melengkapi hal ini dengan memfasilitasi komunikasi real-time, notifikasi, dan diskusi
interaktif, memungkinkan interaksi langsung antara instruktur dan siswa. Dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui tinjauan pustaka, observasi partisipatif, dan wawancara mendalam.
Analisis tematik terhadap data dilakukan untuk mengidentifikasi pola keterlibatan dan respons siswa, menilai
efektivitas E-learning untuk penyampaian konten dan Bot Telegram untuk mendukung komunikasi real-time.
Temuan mengungkapkan bahwa E-learning meningkatkan aksesibilitas dan pemahaman materi, sementara Bot
Telegram meningkatkan keterlibatan dan partisipasi melalui notifikasi dan fitur diskusi yang tepat waktu. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa integrasi E-learning dan Telegram Bot efektif mendorong pemahaman multikultural
dalam konteks Islam, menumbuhkan toleransi, inklusivitas, dan penerapan nilai-nilai Islam di dunia nyata dalam

masyarakat multikultural.
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PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi dan arus informasi
yang semakin cepat telah membawa dampak
signifikan terhadap dunia pendidikan, terutama
dalam aspek pemahaman lintas budaya [1]. Salah
satu tantangan yang muncul adalah bagaimana
menciptakan pendidikan multikultural yang mampu
merangkul perbedaan, memperkuat toleransi, dan
menumbuhkan sikap saling menghormati. Dalam
Islam, pendidikan multikultural merupakan bagian
penting yang diusung dalam upaya menciptakan
masyarakat yang harmonis. Nilai-nilai Islam
mendukung keberagaman, keadilan, dan
persaudaraan tanpa memandang latar belakang etnis
atau budaya, sejalan dengan prinsip universal yang
mencakup kesetaraan dan keadilan sosial [2].
Namun, penyampaian nilai-nilai  ini  dalam
pendidikan  formal maupun informal masih
menghadapi  tantangan, terutama dalam hal
jangkauan, efektivitas, dan interaksi.

Penelitian  sebelumnya telah ~membahas
berbagai metode untuk memperkenalkan pendidikan
multikultural melalui teknologi digital, namun masih
terdapat keterbatasan dalam hal efektivitas interaksi
real-time dan partisipasi aktif peserta didik. Selain
itu, sedikit sekali penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan perspektif Islam dalam pendidikan
multikultural melalui media E-learning dan Bot
Telegram. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi celah tersebut dengan
mengembangkan pendekatan yang lebih
komprehensif dan interaktif, guna meningkatkan

pemahaman serta sikap inklusif peserta didik
terhadap multikulturalisme dalam konteks Islam.
Teknologi digital dapat menjadi solusi dalam
menjembatani kesenjangan tersebut [3], dan salah
satu alat yang dapat dimanfaatkan secara efektif
adalah e-learning. E-learning menyediakan ruang
pembelajaran yang fleksibel, di mana peserta didik
dapat mengakses materi kapan saja dan dari mana
saja [4]. Dalam konteks pendidikan multikultural
Islam, E-learning memungkinkan penyampaian
materi secara terstruktur, interaktif, dan mudah
diakses oleh berbagai kalangan [5], [6], [7]. Materi
dapat disajikan dalam bentuk video, modul, artikel,
dan bahkan diskusi kelompok yang melibatkan
partisipasi  aktif dari peserta didik. Dengan
pendekatan ini, peserta didik dapat mempelajari
pemahaman tentang pendidikan multikultural dari
perspektif Islam  secara mendalam, dengan
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Selain
e-learning, penggunaan Bot Telegram sebagai media
komunikasi real-time [8] menawarkan keuntungan
tambahan dalam sistem pembelajaran . Bot Telegram
berfungsi sebagai penghubung cepat antara pengajar
dan peserta didik, memberikan notifikasi instan saat
materi baru tersedia, mengingatkan peserta akan
jadwal kelas atau diskusi, dan bahkan memberikan
kesempatan untuk berinteraksi dalam waktu nyata.
Bot Telegram ini dapat dirancang untuk
menampilkan pembaruan, mengirimkan kuis atau
soal evaluasi secara berkala, serta membuka ruang
diskusi langsung bagi peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan yang kemudian dapat
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dijawab oleh pengajar atau sesama peserta. Misalnya,
ketika materi baru tentang ‘“Perspektif Islam dalam
Multikulturalisme” diunggah, peserta didik akan
mendapatkan pemberitahuan instan melalui Bot
Telegram. Jika mereka memiliki pertanyaan atau
ingin berdiskusi lebih lanjut, Bot Telegram
menyediakan fitur tanya-jawab yang memungkinkan
komunikasi dua arah secara mudah dan cepat.
Integrasi antara E-learning dan Bot Telegram tidak
hanya mengoptimalkan penyampaian materi, tetapi
juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang
responsif dan partisipatif. Bot Telegram berfungsi
sebagai ‘pengingat aktif’ yang membantu peserta
didik tetap terlibat dalam proses pembelajaran,
sehingga mengurangi risiko ketertinggalan informasi
atau minimnya partisipasi dalam kelas virtual [9].
Dalam konteks pendidikan multikultural Islam, ini
menjadi sangat penting karena interaksi dan diskusi
yang aktif dapat memperkaya pemahaman akan nilai-
nilai keberagaman, persaudaraan, dan toleransi.
Penggunaan FE-learning dan Bot Telegram dalam
konteks pendidikan multikultural Islam diharapkan
dapat mengatasi kendala akses dan interaksi dalam
pembelajaran.

Pengumpulan Data
w
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Pemanfaatan teknologi ini, pengajar dapat
menciptakan ruang belajar yang inklusif, menarik,
dan efektif [10], di mana pemahaman tentang
perspektif Islam dalam multikulturalisme dapat
diterima dengan baik oleh peserta didik dari berbagai
latar belakang. Terlebih lagi, penyampaian materi
melalui teknologi digital yang terstruktur dan
mendukung interaksi real-time diharapkan mampu
mendorong pemahaman yang lebih komprehensif,
bukan hanya tentang multikulturalisme sebagai
konsep, tetapi juga penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan ajaran Islam yang
mengedepankan toleransi dan keadilan sosial.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  mengadopsi  pendekatan
kualitatif =~ deskriptif =~ yang  bertujuan  untuk

mengeksplorasi peran teknologi dalam mendukung
pendidikan multikultural dari perspektif Islam.
Dalam konteks ini, E-learning dan Bot Telegram
dipilih sebagai media utama untuk menyampaikan
materi dan memfasilitasi interaksi real-time antara
pengajar dan peserta didik.

Studi Literatur
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Gambar 1. Alur Metode Penelitian

1. Pengumpulan Data

a. Studi Literatur
Peneliti akan melakukan kajian
mendalam terhadap literatur yang relevan
dengan pendidikan multikultural dalam
perspektif Islam, efektivitas E-learning
dalam meningkatkan pemahaman, serta Bot
Telegram sebagai alat interaktif untuk
mendukung komunikasi dan diskusi. Kajian
literatur ini mencakup buku, artikel ilmiah,
jurnal, dan penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penggunaan teknologi
digital dalam pembelajaran Islam.
b. Observasi Partisipatif
Peneliti akan mengamati langsung

bagaimana penggunaan E-learning dalam
menyampaikan materi pendidikan
multikultural, termasuk metode penyampaian
konten multimedia (video, teks, dan gambar)
yang dirancang untuk mendukung
pemahaman mendalam terhadap perspektif
Islam. Selain itu, pengamatan juga dilakukan
terhadap penggunaan Bot Telegram, terutama
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bagaimana notifikasi real-time membantu
peserta didik mengetahui adanya materi baru,
mengajukan pertanyaan, dan menerima
jawaban.
c¢. Wawancara Mendalam

Peneliti akan melakukan wawancara
dengan pengajar dan peserta didik untuk
memahami persepsi, pengalaman, serta
tantangan yang dihadapi dalam penggunaan
E-learning dan Bot Telegram sebagai media
pembelajaran. Wawancara ini juga bertujuan
untuk menggali tingkat pemahaman peserta
didik terhadap materi yang disampaikan
melalui media ini.

2. Tahapan Implementasi

a. Pengembangan dan Penyusunan Materi

E-Learning
Materi tentang pendidikan

multikultural dalam perspektif Islam akan
dikembangkan dalam format yang menarik
dan mudah dipahami. Materi ini meliputi
teks, gambar, video, dan kuis interaktif yang
akan diunggah secara berkala ke dalam
platform e-learning. E-learning
memungkinkan peserta didik mengakses
materi kapan saja, memberikan fleksibilitas
yang diperlukan dalam pembelajaran.

b. Pengaturan dan Fungsionalitas Bot
Telegram

Bot Telegram dikonfigurasi sebagai

media interaktif yang berfungsi untuk
menyampaikan notifikasi terkait pembaruan
materi secara otomatis. Bot ini akan
menampilkan pemberitahuan jika ada materi
baru, pengingat untuk jadwal kelas atau
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menyampaikan perspektif  Islam dalam
pendidikan multikultural dan kemampuan Bot
Telegram dalam mendukung komunikasi real-
time.

Temuan dari studi literatur akan digunakan
sebagai dasar pembanding untuk mengidentifikasi
kelebihan, tantangan, dan dampak penggunaan E-
learning dan Bot Telegram. Data empiris dan
literatur akan dibandingkan untuk memvalidasi
dan mengembangkan hasil penelitian.

. Evaluasi Keberhasilan

Keberhasilan integrasi E-learning dan Bot
Telegram  dievaluasi berdasarkan beberapa
indikator, seperti tingkat pemahaman peserta
didik terhadap pendidikan multikultural, tingkat
partisipasi dalam diskusi, dan kepuasan terhadap
media yang digunakan. Evaluasi ini akan
dilakukan melalui kuesioner dan wawancara
mendalam dengan peserta didik dan pengajar.

Hasil dari evaluasi ini akan digunakan untuk
memperbaiki sistem E-learning dan Bot Telegram
agar lebih efektif dalam menyampaikan materi
dan meningkatkan interaksi antara pengajar dan
peserta didik.

Metode ini diharapkan penelitian mampu
menggambarkan secara komprehensif bagaimana
E-learning dan Bot Telegram berperan sebagai
media yang mendukung pemahaman pendidikan
multikultural ~dari  perspektif Islam, serta
memberikan wawasan untuk pengembangan
metode pembelajaran yang efektif di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan

E-learning dan Bot Telegram memberikan dampak
signifikan terhadap pembelajaran multikultural Islam.
Temuan utama dan analisisnya dirangkum dalam
beberapa aspek berikut:

1. Efektivitas E-learning dalam Penyampaian

diskusi, dan membuka ruang tanya-jawab
bagi peserta didik. Bot Telegram juga
memungkinkan peserta didik mengirim
pertanyaan secara langsung dan menerima
balasan instan dari pengajar atau sistem.

Fitur ini penting dalam menjaga keterlibatan
peserta didik dan memastikan mereka tidak
ketinggalan informasi.

c. Uji Coba Sistem E-learning dan Bot
Telegram

Uji coba akan dilakukan untuk

memastikan sistem E-learning dan Bot
Telegram berjalan sesuai fungsinya dan
mendukung kebutuhan pembelajaran
multikultural. Uji coba ini melibatkan
sejumlah peserta didik sebagai kelompok
awal, dan fokus pada evaluasi aspek teknis
serta kejelasan materi yang disampaikan.

3. Analisis Data

Data dari observasi, wawancara, dan hasil
interaksi di Bot Telegram akan dianalisis secara
tematik untuk memahami pola-pola keterlibatan
dan respons terhadap materi yang disampaikan
melalui £-learning dan Bot Telegram. Analisis ini
mencakup  efektivitas  E-learning  dalam

Materi Pendidikan Multikultural Islam

a. Peningkatan Aksesibilitas dan
Fleksibilitas Belajar

E-learning memungkinkan peserta

didik mengakses materi kapan saja dan dari
mana saja. Fleksibilitas ini mendukung
pembelajaran di luar jam formal, membantu
peserta mempelajari materi sesuai ritme
mereka. Observasi menunjukkan bahwa
metode ini meningkatkan frekuensi dan
kualitas pemahaman peserta. Dalam konteks
teori konstruktivisme, peserta didik mampu
membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar yang fleksibel.

b. Struktur Materi yang Mendukung
Pemahaman Bertahap

Materi pembelajaran yang dirancang

secara modular dari konsep dasar hingga
aplikasi  praktis memudahkan peserta
memahami isi materi. Penyajian multimedia
seperti video, artikel, dan kuis interaktif
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memperkuat pengalaman belajar. Hal ini
sesuai  teori  belajar interaktif = yang
menyatakan bahwa variasi media
meningkatkan keterlibatan kognitif.
Umpan Balik Langsung Melalui Kuis dan
Evaluasi Berkelanjutan

Kuis yang tersedia di akhir modul
memberikan evaluasi real-time terhadap
pemahaman peserta. Peningkatan skor
evaluasi menunjukkan efektivitas metode ini.
Dengan umpan balik langsung, peserta didik

lebih  termotivasi untuk  memperbaiki
kesalahan dan memahami materi secara
mendalam.

2. Peran Bot Telegram dalam Mendukung
Interaksi dan Komunikasi Real-time

a.

Notifikasi Real-time untuk Meningkatkan
Keterlibatan Peserta

Bot Telegram mengirimkan notifikasi
otomatis terkait pembaruan materi, jadwal
diskusi, dan tugas. Hal ini membantu peserta
tetap terhubung dengan pembelajaran,
sekaligus mengurangi risiko ketertinggalan
informasi.  Notifikasi berperan sebagai
pengingat yang meningkatkan partisipasi
peserta.
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3. Dampak Penggunaan E-learning dan Bot

Telegram  terhadap Pemahaman  Nilai
Multikultural Islam
a. Peningkatan Kesadaran Terhadap

Toleransi dan Inklusivitas

Sebagian besar peserta melaporkan
bahwa materi pembelajaran memberikan
wawasan baru mengenai toleransi dan
inklusivitas ~ dalam  Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam seperti
ukhuwwah (persaudaraan) dan fasamuh
(toleransi) dapat diajarkan secara efektif
melalui teknologi pembelajaran.

Pemahaman Praktis Nilai
Multikulturalisme
Diskusi  melalui Bot  Telegram

membantu peserta menerjemahkan teori ke
dalam praktik kehidupan sehari-hari. Peserta
menyatakan bahwa mereka lebih sadar akan
pentingnya toleransi dalam berinteraksi
dengan individu dari latar belakang budaya
yang berbeda.

4. Keunggulan dan Kelemahan Penelitian

Penelitian ini unggul dalam

mengintegrasikan E-learning dan Bot Telegram
sebagai alat pembelajaran multikultural Islam.

b. Media Tanya-Jawab dan Diskusi Dinamis Perbandingan penelitian ini dengan studi
Peserta didik memanfaatkan fitur sebelumnya disajikan pada Tabel 1 berikut:
tanya-jawab dan diskusi berbasis topik untuk
mendalami materi. Bot Telegram mendukung
komunikasi  real-time yang interaktif,
menjadikan pembelajaran lebih responsif.
Interaksi ini mencerminkan teori interaksi
dalam pembelajaran, di mana diskusi aktif
memperkaya pemahaman.
Tabel 1. Pembahasan Kelebihan dan Kekurangan Implementasi E-learning dan Bot Telegram
Penelitian  Fokus Utama Metode . Hasil dan Temuan Kelebihan Kekurangan
Teknologi Utama
S. M. E-learning E-learning  E-learning Menyediakan akses  Interaksi kurang
Solehat dalam mendukung fleksibel dan intensif; tanpa
(2023) [12] pendidikan fleksibilitas dalam  memungkinkan komunikasi real-
agama Islam pembelajaran peserta belajar time, diskusi
agama dan mandiri, sesuai mendalam dan
meningkatkan waktu mereka partisipasi aktif
kemandirian belajar masing-masing. terbatas.
peserta didik.
A. Aplikasi WhatsApp,  Aplikasi Komunikasi instan ~ Fokus terutama
Sanjaya et perpesanan Telegram perpesanan yang mendukung pada komunikasi,
al. dalam membantu keterlibatan lebih bukan penyampaian
(2022)[13]  pendidikan komunikasi real- responsif; Bot materi inti; fitur-
agama time, Telegram fitur E-learning
memungkinkan memberikan untuk penyajian
tanya-jawab instan  notifikasi otomatis konten tidak
antara pengajar dan  untuk pembaruan digunakan.
peserta. dan tugas.
M. Yanto  Pendidikan Pendekatan =~ Memperkuat Menyediakan dasar ~ Tidak
(2024)[14]  multikultural tradisional pemahaman teoretis yang kuat menggunakan
dalam (non- teoretis tentang untuk pendidikan teknologi digital,
perspektif digital) nilai-nilai Islam multikultural Islam.  keterbatasan dalam
Islam dalam aksesibilitas materi
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Penelitian  Fokus Utama Metode . Hasil dan Temuan Kelebihan Kekurangan
Teknologi Utama
keberagaman, secara luas dan
seperti toleransi interaksi antara
dan persaudaraan. peserta didik.
M. K. Afif  E-learning E-learning  E-learning Mengurangi Tidak berfokus
(2020)[15] dalam memperluas prasangka budaya pada perspektif
pendidikan pemahaman melalui pendekatan  Islam; tidak
multikultural multikulturalisme visual dan berbasis  mencakup
dan mengurangi pengalaman; E- pembelajaran
prasangka dengan learning fleksibel interaktif real-time.
penyajian dan interaktif.
multimedia (video,
teks).
0. Bot Telegram Bot Integrasi Bot Meningkatkan Belum berfokus
Estrada dan E-learning  Telegram, Telegram keterlibatan dan pada konten
Molina. di universitas E-learning meningkatkan partisipasi multikultural atau
(2022)[16] keterlibatan dan mahasiswa dalam perspektif Islam;
partisipasi melalui ~ pembelajaran; Bot penerapan teknologi
pengingat otomatis ~membantu kurang mendalam
dan diskusi yang mengatur jadwal dalam konteks
terfokus. belajar. nilai-nilai agama.
Penelitian  Perspektif E-learning, = Kombinasi E- Menggabungkan Tantangan teknis
Saat Ini Islam terhadap  Telegram learning dan Bot materi Islam dan seperti adaptasi
Pendidikan Bot Telegram multikultural secara  peserta terhadap
Multikultural mendukung komprehensif, teknologi baru dan
melalui E- penyampaian nilai- meningkatkan keterbatasan

learning dan
Bot Telegram

nilai Islam dalam
konteks
multikultural
dengan fleksibilitas
dan interaksi real-
time.

aksesibilitas dan
keterlibatan peserta
melalui notifikasi
otomatis.

koneksi internet di
beberapa daerah.

Tabel 1 di atas terdapat beberapa rincian yang

perlu dipahami, seperti rincian di bawah:
1. S. M. Solehat (2023)[12]
Keunggulan

tanpa ada struktur atau kedalaman penyampaian

materi yang lebih luas seperti pada e-learning.
3. M. Yanto (2024) [14]
Keunggulan

Penelitian ini menyoroti kekuatan E-learning
dalam mendukung pembelajaran mandiri yang
fleksibel, sangat bermanfaat bagi peserta didik
yang membutuhkan akses materi agama di luar
waktu pembelajaran konvensional.

Keterbatasan

Tidak adanya interaksi real-time atau dukungan
komunikasi langsung membuat pembelajaran
menjadi statis dan cenderung pasif. Penelitian ini
tidak mencakup penggunaan teknologi tambahan
seperti Bot Telegram yang mendukung interaksi.

. A. Sanjaya et al. (2022)[13]

Keunggulan

Studi ini berhasil menunjukkan kekuatan aplikasi
perpesanan dalam mendukung komunikasi cepat
antara pengajar dan peserta. Penggunaan Bot
Telegram memungkinkan notifikasi otomatis dan
respons langsung yang meningkatkan partisipasi.
Keterbatasan

Penelitian ini hanya berfokus pada komunikasi
dan tidak memanfaatkan E-learning untuk
menyajikan konten pembelajaran utama. Hal ini
membuatnya terbatas pada aspek komunikasi,

Penelitian ini menekankan dasar teoretis tentang
pendidikan multikultural dari perspektif Islam,
memberikan  landasan yang kuat untuk
pemahaman konsep keberagaman dan toleransi.
Keterbatasan

Tidak memanfaatkan teknologi digital, sehingga
aksesibilitas terbatas dan interaksi dengan peserta
didik tidak tercapai secara optimal. Keterbatasan
ini mempengaruhi penyebaran materi ke audiens
yang lebih luas dan sulit diterapkan dalam
lingkungan  pembelajaran ~ modern  yang
memerlukan teknologi.

. M. K. Afif (2020)[15]

Keunggulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa E-learning
bisa mengurangi prasangka melalui penyajian
multimedia yang menarik, seperti video dan teks
interaktif, sehingga membantu peserta belajar
tentang multikulturalisme secara lebih visual dan
berbasis pengalaman.

Keterbatasan

Studi ini tidak menggunakan perspektif Islam,
sehingga tidak cocok dalam konteks pendidikan
agama. Selain itu, interaksi real-time tidak
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didukung, sehingga pengalaman belajar kurang
responsif dibandingkan dengan model
pembelajaran yang lebih interaktif.

5. O. Estrada Molina (2022)[16]
Keunggulan
Integrasi  Bot Telegram dalam E-learning
meningkatkan partisipasi aktif dan keterlibatan
peserta didik dengan mengirimkan pengingat
otomatis, membantu peserta didik mengatur
jadwal belajar dan terhubung dengan materi.
Keterbatasan
Penelitian ini tidak secara spesifik menargetkan
pendidikan multikultural atau nilai-nilai Islam.
Fituar Bot Telegram dan E-learning hanya
digunakan untuk keterlibatan umum, tanpa materi
khusus terkait perspektif Islam atau keberagaman
budaya.

6. Penelitian Saat Ini
Keunggulan

Penelitian ini unggul dalam beberapa
aspek dibandingkan penelitian sebelumnya.
Dengan menggabungkan E-learning dan Bot
Telegram, materi tentang pendidikan
multikultural Islam disampaikan dengan lebih
fleksibel dan interaktif. E-learning digunakan
untuk penyampaian materi inti yang terstruktur,
sedangkan Bot Telegram mendukung komunikasi
real-time melalui notifikasi otomatis, tanya-jawab
langsung, dan  diskusi  kelompok. Ini
memungkinkan pemahaman nilai-nilai Islam
tentang multikulturalisme diterapkan secara
nyata.

Keterbatasan

Tantangan yang dihadapi dalam penelitian
ini adalah adaptasi teknologi bagi peserta didik
dari latar belakang yang mungkin belum familiar
dengan E-learning atau Bot Telegram. Selain itu,
kendala teknis seperti koneksi internet yang
terbatas di beberapa wilayah dapat mempengaruhi
aksesibilitas.

Berdasarkan  perbandingan di atas,
penelitian saat ini memiliki keunggulan
komprehensif dengan menggunakan pendekatan
teknologi ganda e-learning untuk penyajian
materi dan Bot Telegram untuk interaksi real-
time. Ini membuatnya unggul dalam beberapa
aspek berikut:

a. Integrasi Komprehensif
Kombinasi antara e-learning dan Bot
Telegram  memungkinkan  penyampaian
materi dan interaksi yang saling melengkapi,
menciptakan lingkungan belajar yang efektif
dan inklusif. Hal ini lebih unggul
dibandingkan penelitian yang hanya fokus
pada satu media.
b. Fokus pada Perspektif Islam dan
Multikulturalisme
Penelitian ini secara spesifik membahas
nilai-nilai Islam dalam konteks pendidikan
multikultural, menjadikannya lebih relevan
untuk peserta didik yang ingin mempelajari
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keberagaman budaya dari perspektif agama
Islam.
c. Partisipasi dan Keterlibatan Aktif:

Dengan notifikasi otomatis dari Bot
Telegram dan modul interaktif pada e-
learning, peserta didik lebih terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Ini
menciptakan  pengalaman  belajar  yang
responsif, di mana peserta didik tidak hanya
menerima materi, tetapi juga memiliki
kesempatan untuk berinteraksi dan

mendiskusikannya.
d. Pemahaman Praktis Nilai Multikultural
Islam:
Integrasi  fitur-fitur ~ diskusi  dan

komunikasi real-time membantu peserta didik
memahami dan menerapkan nilai-nilai
multikultural Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian ini lebih unggul dalam
membangun pemahaman praktis
dibandingkan studi yang hanya menyediakan
materi secara pasif.

Dengan keunggulan-keunggulan ini,
penelitian saat ini menawarkan pendekatan
yang lebih menyeluruh dan inovatif,
menjadikannya model yang potensial untuk
pengembangan  pendidikan  multikultural
berbasis Islam yang efektif dan responsif
terhadap kebutuhan era digital.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa integrasi E-learning dan Bot Telegram sebagai
media pembelajaran memberikan dampak positif
dalam mendukung pemahaman multikultural dari
perspektif Islam. Kesimpulan ini diambil berdasarkan
analisis data yang telah dijelaskan dalam metode,
melalui studi literatur, observasi partisipatif, dan
wawancara mendalam yang menggali keterlibatan
dan pemahaman peserta didik. Penggunaan E-
learning memperluas akses materi secara fleksibel,
memungkinkan peserta belajar kapan dan di mana
saja. Materi yang disajikan dalam format multimedia
dan kuis interaktif membantu meningkatkan
pemahaman peserta tentang nilai-nilai multikultural
dalam Islam. Di sisi lain, Bot Telegram berperan
penting dalam mendukung interaksi real-time melalui
notifikasi otomatis dan fitur tanya-jawab, yang
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik.
Kombinasi kedua media ini efektif dalam
menyampaikan konsep-konsep multikulturalisme
berbasis nilai-nilai Islam, yang mendorong peserta
didik untuk tidak hanya memahami, tetapi juga
menerapkan nilai-nilai toleransi, persaudaraan, dan
inklusivitas dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
ini menyarankan bahwa model pembelajaran berbasis
teknologi ini dapat menjadi metode yang efisien dan
responsif untuk pendidikan multikultural di era
digital.
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